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PRAKATA

Athamdulitlahi rabb of amien, penulis panjatkan ke hadirat Allah s.w.t. berkat
rahmat, karunia, dan izin-Nya-lah, penulis dapat menyelesaikan skripsi int sebagat
salah satu syarat menyelesakan pendidikan sehingga merah gelar sarjana sastra
dengan judul “San Guan Da [ sebagai Dewa Tuan Rumah di Kelenteng
Lalitavistara.”

Tanpa adanya bantuan moril dan maten! sclama proses penyusunan hingga
selesainya, penulis menyadari skripsi ini bakal 1ak akan terwupud. Maka dari itu,
penulis ngin menyampaikan terima kasih yang setulusnya kepada orang-orang
tercinta di sekitarku.

Almarhum Ayahanda tercinta atas candanya, senyumnya, serta
semangatnya yang selalu melekat dalam hati dan sanubari, Mama yang saya sayangi
yang selalu menemani saya belajar serta nasihat-nasihatnya semenjak saya kecil
hingga saat ini, dan adikku Bamu yang memberikan semangat dengan gurauan-
g urauannya, serta kepada istriku Arini yang saya cintai, sayangi, dan kasihi juga
nanda semoga kaw lahir dengan selwmar. Bapak dan Mama mertua, serta kakak-
kakak iparku, Abang, Mbak, A’a, dan Mas, kedua ponakan yang lucu-lucu Kuni
dan Yusuf. Tak lupa pula kepada lik Subar sebagai pengganti bapak yang banyak

memberikan saran, Mbah Tikno, Mbah Inge, dan Om Hima yang banyak




memberikan dukungan moril serta Pak de Yoto yang selalu siap sedia bila diminta
bantuan, kapan dan di mana pun serta Mba April atas ide-idenya

Penulis haturkan jua terima kasih kepada Tbu Dewi Hartati yang telah
meluangkan waktu disela kesibukannya untuk membimbing, mengarahkan, dan
memberikan semangat kepada penulis sejak awal penulisan skripsi hingga
terselesaikannya ujian sidang,

Terima kasih penulis haturkan juga kepada The Neila selaku pembaca T dan
Thu Popy selaku pembaca I serta Bapak Privanto sclaku ketua sidang yang telah
bersedia membaca serta memberikan masukan, kntik, dan saran perbaikan yang
bermanfaat uniuk skripst sava ini

Begitu pun kepada dosen pengajar lainnya, Thu Saﬁdra, Ihu Emi, Ihu Yekti,
dan Ibu Arda yang telah memberikan banyak kesempatan kepada saya untuk maju
dalam mempelajari bahasa Mandarin yang tidak pernah saya peroleh di tempat lain.

Kepada teman-teman terbakk yang pernah saya miliki, Baate Kardi rerima
kasilt atay buntnan dan nasihainya, Dea Asin, Herlanto Jayws, Vendro Snhu Acai,
Ratna Sipir, Sri Cahlak, Dian Tengr, Ramon, dan Fredi ferima kasih atay
tumpangan bermain PS, serta Tian Jing Jing Herman, S Hua Budi, dan rekan-
rekan Beijing, Tianjin, Shanghai yang berada di PT Saripari BGP.int Menara
Rajawali lot #9 lainnya yang banyak memberikan inspirasi dalam mempelajari

bahasa Mandarin serta pengalaman-pengalaman yang tidak didapat dimanapun




Pimpinan dan teman-teman & CEL, yaitu Bapak ¥ko afas pasibal-
nasihatniva, Mpok Neneng, Firman sccrer scunmr hidup, De Mita, Tante Tuti,
Mba Ning, Pak Bowo, Mas l-l:l.ri1 Mr. Wahyu, serfa temanku  Didit yang telah
memberikan banyak waktu luang serta dukungan yang tada henti

Penulis mohon maaf apabila masih ada pihak-pihak vang namanya tidak
fercantum di lembar ini. Jasa kalian tidak akan pernal penulis lupakan dan tanpa
mengurangi rasa bormat, penulis ucapkan TERIMA KASHIL

Semoga skrips1 yang sederhana im dapal memberikan ilmu walaupun sedikit.
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BAB 1

PENDAHULUAN

Lt latar Belakang Masalah

Indonesia merupakain negara kepulauan terbesar di dunia dengan
jumlah pulau Iebih dari 7. 508 dan luas wi layah seluruhnya 5193, 252
km*  (Sugeng, 2000: 1}, Ngara Indonesin berbentuk  kesatuan  dengan
Malsalah  Pancasila yang terdiri atas  herbagai  suku bangsa  yang
herbeda adat istiadat dan bahasanya. Mercka semua membangun hangsa
Indonesia yang bherbahasa  kesaluan  sama,  hertanah  air satu,  dan
herhahasa satu, yaitu Indonesia. llal itu tercermin dari  semboyan
Negara  yang  berbunyi:  “Bhinncka  Tunggal  thka”  (Shadily, 1982:

1120).




Orang Cina sudah datang ke kepulswuan Nusantara Jauh  sebelum
orang Portlugis  menginjakkan kakinya.  Pemukiman mercka  di pesisir
utara Pulau Jawa sudah ada pada abad ke-14, yaitu pada zaman
Majapahit. Pemikian ditulis olech Ma luan seorang  sarjana  [slam
yang menvertai perjalanan Zheng lle dalam bukunya FVing Fa Shong Lan.
Di dalam buku tersebut terdapat kesan—kesan pemandangan indah pantai
samudra, yang merupakan catatan penting tentang perjalanan Zheng Ho
ke Lautan Selatan dan singgah di Pulau Jawa pada msa itu (Yayasan
Kelenteng Sam Poo Kong, Gedung Batu, 1982:34).

Bers amaan  dengan kedalangan  para :i migr ain, masuk  pula
kehudavaan  mercke,  terulama kebudayaan spiritual’, seperli adal
istiadat, upacara-upacara, dan agama, walaupun tidak scdikit pula
yang  menganut  agama penduduk  selemptdl seiring  dengan  mapannya
kehidupan di tanah perantauan.  Kebutuhan  akan tempat  ibadah s chagai
tanda terima  kasih  kepada Yang Mahakuasa o pun mulai  dirasakan
schingga berdirilah  kelenteng—kelenteng  di permukiman  mercka
I')

schagal  tempat  di lakukannya  kegiatan rohani  dan  sosial, ada

mulanya kelenteng didirikan dengan bercorak khas Cina tetapi dalam

" Kebudayaan yang berhubungan dengan dan bersifat. kejlwaan.




perkembangannya  hanyak pula dipengaruhi  kebudayaan s elempat,
terutama setelah banyaknya Lukang dan  ahli pahal  pribumi  yang
'di_ikﬁtsertakan dalam pemF'?ne-Lngunannyu (Yayasan Kelenteng Sam Poo Kong
Gedung Batu, 1990:11)

Masyarakat Cina yang ada di Indonesia sebagian hesar heragama
Buddha, sedangkan yang lainnya ada yang menganut kepercayaan Daoisme
dan Konfusionisme (Konghucu).® Tempat peribadatan orang Cina dikenal
dengan nama vihara, dulunya dikenal dengan nama kelenteng. * Fungsi

dari kelenteng itu sendiri adalah menyembah 7hian (Tuhan Yang Maha

Masvarakat Cina, dari segl kepercayaan, masih banyak vang wengawil San Jiao  (San
Kauw-FHokildan: = # ). Sar fiao berarti tiga ajaran yang merupakan gabutgan antam
ajaran Puddha, ajaran Do,  dan Kaefosiomwsme. A fran ol disnggap meniadi  inti
dari agawa orang Cina.  Ketigamva  dianpgap  scebagai satu kesawan vang membiki
tyuan betsama wa laupun ada seddkit pebedaan, Satn kesatoan datl kela a) aan

P,

ini disebut “san-er-yi-yo” (T = = ) yanug berartt tiga adalah satu,

Dalam masalab  pemcjaan  lebubure dan kehidupan  sosial,  wasvarakat  Cina
mengambil dari ajaran Konfusionisme; dalam kepuasan batin mereka mengambil dari
ajaran Budha; dan dalam masalah kepercavasn menclak bahaya, penyakit, dan gangguan
darit  roly-roh halus mereka pereaya poda apran Doo. Gabaran dard prinsip tiga
adalah salu telali mewsap dalom sepgala kegratan spiriinal orng Cina,  sepertd air
dagt susu yang Udak dapal dipisabkan lagi. Sowber: Yovasan Kelonteng Sam Poo Kong,
Dewa -feni Kelermteng, Semarang: Gedung Boug, 1990, bhlm. 28,

Ao yang berpendapat istilah kelenteng ini cliambi | dari swara yang icrlengar darit
hangmwan suei terselit. Kot ke sedang sronsolenggaraton apacara sombahyvang berbony
klinting-klinting -+ atau jika getta besies maka berbunyi -« klonteng -Klonteng
. mepirurn. pendengaran wmasvarakal  seky to o Kemudion antuk memglahkan penemaan
bangunan  suel  ind, maka discbutlai dengan isulah ke lenteng. Suwbern Moersthiko,
Riwavat Kelonteng Vihara dw Lo thang: Tempar {badadi Tri Olarga se - fawa,  Sewoarang,
9803, him. 97




Esa).' Kelenteng Ini mewakili tiga aliran yang dianut oleh corang Cina
;ang disebut San Jiac (Sam Kauw—Flokkian). Sementara itu, orang Cina
vang tinggal di daratan Cina menycbut tempat peribadatan ini dengan
Miao Ji (Bio = Fokkian).

Sejak 1967, nama kelenteng diubah menjadi vihara yang bherarti
biara. Tempat ini digunakan untuk menciptakan  pembauran  atau
asimilasi di antara orang Cina dan penduduk pribumi.” Masyarakat awam
hanya mengetahui hahwa kelenteng adalah rumah peribadatan bagi orang
Cina, baik yang menganul Buddhisme, Dacisme, dan  Konlusionisme
maupun yang menganut salah satu  dari ketiga ajaran  tersebut.
Sementara itu, mengenai kegiatan yang dilakukan di kelenteng,
bagaimana sejarah atau latar belakang berdirinya kelenteng, ataupun
segala sesuatu yang berhubungan dengan kelenteng, mereka belum
mengetahui  secara  mendalam.  Oleh  schabh  Litu, penulis  ingin
menggambarkan  segala  sesuatu  yang  bherhubungan  dengan  kelenieng,

khususnya Kelenteng Lalitavistara,

' Pating tetaplah patung karena vmat kelontetng tdak pemal wenvembah pa tung
melainkem  #hyan, Sumber: /mifsari No, 489, April 2004, hlm. 0.
Dewan Wihara [ndonesia (DEWT}




Kelenteng 1al itavistara levletak di Jalan Cilineing Rekronsi
Nomor 3, Jakarta C(tara. Ada heberapa alasan pemilihan  Kelenteng
Lalitavistara schagai ohjek penclitian  yang penulis  Jakukan,
Pertama, kelenteng ini merupakan jajaran  kelenteng  kuno, herdiri
pada tahun 1957, Kedua, penulis ingin mengetahui mengapa orang—orang
yang bersembahyang di Kelenteng Ialitavistara menempatkan  San Guean

M Ui, penguasa tiga alam (San Guan Da 7 = B K Hb),° schagai

dowsy Luan rumah Eelentong Lal itavisr:
=2 Ruang Lingkup Mas alah

Ponulis an skripsi int dibatasi pada Kele nteng Lalitavistara
yang adn di Cilincing, baik scjarah, perkembangannya maupun  dewa-

dewa yang dipuja.

1.3 Tujuan Penulisan
Skripsi  ini bertujuan untuk  member lkan  gambaran  leng kap

tentang segala sesuatu Ving herhubungan dengan Kelenteng

© Sam Knan Tai Tie (San Guan b Dir = B K i) atau penguasa tigis alam terdir
atas Uga orang pouisan Lerbioddap penguasa alaa,  vaiow Aam langit, Afarm Buomi,  dan
Alam Air. Sumber: Yavasan Kelenieng San Poo Kong, Op €074, hline 53,




6

Lalitavistarse, DI smtaranya, gambaran  Llerhadap  isi,  scjarah,  dan
Kk egatan vang ada di o kelenteng  lerscbut. Sclain L, penulis  Juga
ingin mengetahui mengapa kelenteng ini mencipatkan Sws Kvan Tai Tic,

penguas ot tiga alam, sebagai dewa tuan rumah mereka.

.1 Metode Penclitian

Pencl itian  ini ditulis  sceara deskriptit dan hersilat
Kualitatil,  Mcetode penelitian yang akan penulis gunakan adalah
me Lode  penelitian kepustakaan dan penditian  lapangan. Mo Lode
tersehut dipilih karena dita yang ponulis kumpulkan di lakukan dengan
eara wawancara tak berstrukiur.

Pepgamatan  di lakukan dengan izin dari pihak pengurus kelenteng
yang hersangkutan,  Schapai  upaya pencarian data,  penulis o juga
mengunjungi  kelenteng.  Sclain itu,  data yang penulis peroleh juga
ditunjang olch ketus kelenteng,  Bante  Kardl  yang  Juga men joudi

mahas iswa Jurusan Sastra Cina Universitas Darma Persadi.

.5 Sistematika Penulis an




Penulisan skripsi ini dibagi  dalam  lima bhah.  Babh  pertama
herisi pendahuluan yang meliputi  latar  belikang,  ruang  lingkup
masalah, tujuan penulisan, metode penelitian, sistematika penulisan,
dan ejaan yang digunakan. Bab kedua memaparkan gambaran Kelenteng
secara  umum, yailu mengendl  sejarah  Kelenteng lalitavistara,  lab

ketiga berisi perkembungan dan kegiatan dJdi Kelenteng Lalivistara.
Bab keempat mengenai S Guan i i = B XK ) dan dewa-dewn
Kelenteng [Lalitavistara, sebagian  informasi mengenai  dewa—dewa

diperoleh dari  informan  dan kepustakaan, Bab  kelima  merupakan

kesimpulan dari selurub isi s kripsi.

1.6  Ejaan yang Digunakan

Dalam penulisan skripst, penulis menggunakan  cjasn  resmi
hahas a Cina (hanyu pinyin: oLl ) untuk menye butkan  nami
orang, tempat, dian nama kota dengan  disertakan buruf Cina  (hanzi:

i ). Khusus untuk pamer dewan serta istilad lain, penulis menggunakan

cjaan yang sudah lazim, seperti dialek lokkian,




